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<i>In order to face an economic crisis and a free trade era nowadays, every company has to manage its
activities effectively and efficiently, not forget to mention in the case of hospitals that always offer services.
Medicine logistics and pharmaceuticals are basically one of the critical factorsin the day-to-day activities.
Besides, these factors directly affect servicesthat are given by the hospital to the patient, as well as need a
lot of extramoney to be allocated. The research particularly concentrates on the RSKD as RSKD is now
facing quite abig problem in its over stocked medicine and pharmaceuticals. This focuses on the cycle of
the logistics generally in order to observe the said over stocked.

This descriptive analytic research uses case study method and qualitative analysis approach. In-depth
interview has been conducted in order to gather data accurately, supported by the observation on the site and
research on related resourceful documents. Triangulation data method is implemented in for validation data
in this case.

The final research found the critical result: thereis no formulism in RSKD, ineffective plan method,
unorganized logistic procedures, inefficient warehouse system, lack of inspections authority, and no
integrate management information system.

The suggestions to solve the above-mentioned problems that RSKD isfacing are: RSKD hasto set up the
formulism as standard of the usage of medicine and pharmaceuticals. Aside from that, a better plan method
should be supported by the epidemiology indicators, well organized logistic plan to order to minimize the
lead time, ignore distribution system in the warehouse, and last but not least, improve management
information system in a proper way.</i>

<hr>Dalam menghadapi krisis moneter dan era perdagangan bebas ini, setiap perusahaan harus dapat
mengel ola kegiatan secara efektif dan efisien, termasuk didalan hal ini adalah Rumah Sakit sebagai suatu
perusahaan yang bergerak di bidang jasa.

Logisitik obat dan bahan farmasi merupakan salah satu sektor kegiatan yang penting dalam kegiatan
operasional. Kegiatan logistik obat dan bahan farmasi ini selain berpengaruh langsung terhadap pelayanan
yang diberikan kepada pasien, juga menyita anggaran yang cukup besar.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Kanker Dharmais (RSKD) yang mempunyai masalah di bidang
logistik farmasi yaitu terjadinya penumpukkan obat dan bahan farmasi yang cukup besar. Fokus penelitian
ini dilakukan terhadap siklus logistik secara menyeluruh untuk mengetahui sebab terjadinya penumpukkan
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obat dan bahan farrnas tersebut.

Penetitian ini bersifat deskriptif analitik dengan metode telaah kasus dan pendekatan pemecahan masalah
secara kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cars wawancara mendalam, observas dilapangan dan
penelitian dokumen-dokumen yang berbubungan dengan Siklus logistik Obat dan bahan farrnasi. Validasi
data dilakukan dengan caratriangulasi data.

Dari penelitian tersebut didapatkan hasil penelitian yang menyebabkan terjadinya penumpukkan stock obat
dan bahan farmasi adalah tidak terdapatnya formutarium di RSKD, metode perencanaan yang kurang tepat,
prosedur pengadaan barang yang terlatu panjang, sistem penyimpanan yang tidak efsien, pengawasan yang
lemah sertatidak adanya sistem informasi manajemen yang terpadu.

Sedangkan saran untuk memperbaiki hal tersebut adalah pihak RSKD perlu segera mungkin menetapkan
formularium untuk dijadikan standar pemakaian obat dan bahan farmasi, metode perencanaan perlu
dilengkapi dengan memasukkan indikator.& #64979;indikator epidemiologi, pengajuan rencana pengadaan
yang lebih awal untuk memperkecil waktu tunggu pengadaan barang, penghapusan gudang distribusi untuk
memperkecil cadangan persediaan, peningkatan pengawasan dan pengadaan sistem informasi manajemen
yang terpadul.



